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Abstrak
Swamedikasi dapat menjadi permasalahan kesehatan akibat
keterbatasan pengetahuan mengenai obat sehingga akan mempengaruhi
perilaku seseorang. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengetahuan dan perilaku swamedikasi batuk serta hubungan pengetahuan
terhadap perilaku penggunaan obat bebas dan obat bebas terbatas untuk
swamedikasi batuk pada mahasiswa non kesehatan Universitas
Tanjungpura. Rancangan penelitian observasional dengan metode cross
sectional yang bersifat analitik. Subjek penelitian adalah mahasiswa non
kesehatan semester 1 angkatan 2018 di Universitas Tanjungpura. Jumlah
sampel 87 orang dengan teknik pengambilan sampel non probability
sampling. Pengambilan data melalui kuesioner. Analisis data yang
digunakan analisis regresi linear sederhana dengan alat bantu spss versi 22.
Pengetahuan swamedikasi batuk pada mahasiswa non kesehatan
Universitas Tanjungpura termasuk kriteria tinggi 72,53% yang menjawab
benar. Perilaku swamedikasi batuk termasuk kriteria tepat sebanyak
58,62%. Hasil uji regresi linear didapat nilai signifikansi sebesar 0,028.
Simpulan penelitian ini menunjukan pengetahuan tinggi serta perilaku
tepat. Pengetahuan berpengaruh terhadap perilaku penggunaan obat bebas
dan obat bebas terbatas mahasiswa non kesehatan dalam melakukan
swamedikasi batuk. Hubungan antara pengetahuan terhadap perilaku
adalah signifikan.
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Abstract
Self-medication can be a health problem due to limited knowledge
about drugs which will affect a person’s behavior. The aim of this study
was conducted to determine the knowledge and behavior of cough selm-
medication as well the relationship of knowledge to the behavior of using
over the counter drugs and limited free drugs for cough self-medication in
non-health students at the University of Tanjungpura. Observational study
design with cross-sectional method which is analytic. The number of
samples werw 87 people with non probability sample technique. Data was
collected by using questionnaire. Data analysis used simple linear
regression analysis with the tool of SPSS version 22. Cough self-
medicated knowledge in non-health students of Tanjungpura University,
including the high criteria of 72.53% who answered correctly. The self-
medication behavior included the right criteria as much as 58.62%. The
results of the linear regression test, it was obtained a significance value of
0.028. The conclusion of this study is that there is a high knowledge and
proper behavior. Knowledge has an effect on the behavior of using over-
the-counter drugs and limited over-the-counter drugs for non-health in
doing cough self-medication. Knowledge affected to the students behavior
in conducting selm-medication with correlation.
Key words: Cough, self-medication, drugs, knowledge, behavior,
students.
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PENDAHULUAN
Kesehatan merupakan suatu hal pokok yang menjadi kebutuhan dalam
kehidupan manusia. Semua kehidupan manusia membutuhkan kesehatan untuk
melaksanakan kegiatannya masing-masing. Swamedikasi atau pengobatan sendiri
adalah mengobati sendiri keluhan pada diri sendiri dengan obat-obatan yang
sederhana yang dibeli bebas di apotek, atas inisiatif sendiri tanpa berkonsultasi
dengan dokter atau tenaga kesehatan terlebih dahulu. Swamedikasi biasanya
dilakukan untuk penanggulangan secara cepat dan efektif keluhan-keluhan dan
penyakit ringan seperti batuk.(1) Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional
(SUSENAS) pada tahun 2009 juga mencatat bahwa 66% orang sakit di Indonesia
melakukan swamedikasi untuk mengatasi penyakitnya.(2)
Batuk merupakan suatu gejala dari berbagai penyakit yang menyangkut
saluran nafas dan paru-paru yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat
hampir pada semua negara di dunia, dengan prevalensi yang cukup tinggi.
Prevalensi batuk pada anak-anak sebesar 15% dan 20% pada orang dewasa.(3)
Batuk sendiri dapat diobati secara swamedikasi karena obat batuk merupakan
salah satu obat OTC (Over the Counter). (4) Jenis obat yang digunakan berbagai
macam mulai dari obat bebas sampai obat bebas terbatas. Hasil survei pada tahun
2002 memperkirakan ada lebih dari 92% orang didunia pernah menggunakan
lebih dari satu jenis obat bebas.(5)
Swamedikasi yang dilakukan secara tidak tepat disebabkan adanya
kesalahan dalam penggunaan obat dan kurangnya kontrol dalam pelaksanaannya.
Penelitian lain mengenai swamedikasi batuk pada mahasiswa menunjukkan
bahwa 99,48% mahasiswa mempunyai pengetahuan swamedikasi batuk yang
tinggi, dan 0,52% mahasiswa mempunyai pengetahuan yang rendah, kemudian
perilaku swamedikasi batuk menunjukan bahwa 27,3% mahasiswa mempunyai
perilaku yang tepat, dan 72,96% mahasiswa mempunyai perilaku yang tidak tepat.
(6) Kesalahan penggunaan obat dalam melakukan tindakan swamedikasi dapat
memperparah pasien. Penggunaan obat yang tidak tepat dapat menyebabkan
timbulnya reaksi obat yang tidak diinginkan serta memerlukan biaya pengobatan
yang tinggi.
Aktivitas kegiatan mahasiswa di kampus dapat menyebabkan para
mahasiswa mudah terserang penyakit batuk, baik disebabkan oleh alergi maupun
infeksi lain. Hal ini terjadi karena seringnya mahasiswa tidak memperhatikan apa
yang memicu penyakit yang dialaminya. Salah satu faktor yang menyebabkan
kesalahan dalam melakukan swamedikasi adalah pengetahuan. Pengetahuan yang
rendah dapat mempengaruhi perilaku sehingga kesalahan swamedikasi dapat
terjadi, untuk itu perlu dilakukan uji pengetahuan, perilaku serta hubungan
keduanya dalam melakukan swamedikasi batuk. Uji hubungan pengetahuan
terhadap perilaku penggunaan obat bebas dan obat bebas terbatas untuk
swamedikasi batuk dilakukan pada mahasiwa non kesehatan Universitas
Tanjungpura. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengetahuan, perilaku,
serta hubungan pengetahuan terhadap perilaku .
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan
penelitian cross sectional yang bersifat deskriptif. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan lembar kuesioner yang terdiri dari 13 pertanyaan
pengetahuan dan 8 pertanyaan perilaku pada mahasiswa non kesehatan
Universitas Tanjungpura yang pernah melakukan swamedikasi batuk. Penelitian
ini dilakukan pada bulan November 2018 sampai januari 2019 dengan populasi
mahasiswa non kesehatan Universitas Tanjungpura semester 1 angkatan
2018/2019. Pengambilan data dilakukan secara purposive sampling, yaitu
pengambilan data berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah mahasiswa non kesehatan aktif
strata 1 Universitas Tanjungpura semester 1 angkatan 2018, bersedia berpartisipasi,
dan pernah melakukan swamedikasi batuk. Kriteria eksklusi diantaranya
mahasiswa yang menggunakan obat tradisional untuk mengobati batuk, dan
mahasiswa yang tidak menjawab pertanyaan dalam kuesioner secara lengkap.
Perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus:
Z21-(α/2) p (1-P) N
n =
d2 (N-1) + Z21-(α/2) P (1-P)
1,962 x 0,64 x (1-0,64) 29149
n =
0,052 (29149-1) + 1,962 x 0,64 x (1-0,64)
= 349,80 ≈ 350
Keterangan:
n = Besar sampel yang akan diteliti
N = Besar populasi
Z21-α2 = Simpangan rata-rata distribusi normal
d = Kesalahan sampling yang masih ditoleransi, yaitu 5%
p = Proporsi variabel yang dikehendaki 64%
diperoleh jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 350 responden.
Jumlah sampel diambil secara proporsional, sesuai dengan jumlah
mahasiswa di masing-masing fakultas / program studi. Berikut merupakan rumus





ni : Besarnya sampel untuk tiap kelompok
Ni : Total masing-masing kelompok
N : Total populasi secara keseluruhan
n : Besar sampel
Tabel 1. Distribusi Jumlah Sampel Mahasiswa Non Kesehatan Semester 1
No Fakultas Ni N N Ni = Ni x n/ N
1. Hukum 690 29.147 350 8
2. Ekonomi dan Bisnis 1074 29.147 350 13
3. Pertanian 614 29.147 350 7
4. Teknik 844 29.147 350 10
5. ISIPOL 1151 29.147 350 14
6. IKIP 2071 29.147 350 25
7. Kehutanan 306 29.147 350 4
8. MIPA 537 29.147 350 6
Total 87
Analisis data dilakukan secara deskriptif yaitu dimulai dengan analisis
karakteristik responden yang meliputi usia, jenis kelamin, dan fakultas. Analisis
selanjutnya mengenai pengetahuan dan perilaku. Data bagian pengetahuan
menggunakan kuesioner tertutup yang membutuhkan dua respon diantaranya
“BENAR” dengan skor 1 dan “SALAH” skor 0. Pernyataan perilaku
membutuhkan dua respon, yaitu “YA” dan “TIDAK”. Hasil respon perilaku ada
dua yaitu “1” jika menjawab pertanyaan dengan benar serta “0” jika menjawab
pertanyaan dengan salah. Data diolah secara deskriptif dengan menghitung
persentase dari setiap butir pertanyaan dan disajikan dalam bentuk uraian dan
tabel. Data penelitian hubungan pengetahuan dan perilaku dianalisis dengan
menggunakan SPSS versi 22. Hubungan pengetahuan dan perilaku dengan regresi
linear sederhana. Analisis penelitian ini menggunakan analisis bivariat untuk
mengetahui hubungan antara satu variabel independent (pengetahuan) dan satu
variabel dependent (perilaku). Kekuatan hubungan variabel independent dan
variabel dependent dapat dilihat dari nilai r.(7)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Responden di 8 fakultas non kesehatan Universitas Tanjungpura terdiri dari mahasiswa
laki-laki yaitu sebanyak 12 responden dan mahasiswa perempuan sebanyak 75 responden.
Hasil penelitian yang dilakukan di 8 fakultas non kesehatan menunjukkan hasil yang
sama bahwa perempuan yang pernah melakukan swamedikasi batuk persentasenya lebih
tinggi daripada laki-laki, dengan pengetahuan sebesar 57,47% dan perilaku 56,32%
untuk responden perempuan. Hal ini dikarenakan perempuan cenderung lebih
berhati-hati dalam melakukan pengobatan, serta akan berkonsultasi terlebih
dahulu ke tenaga kesehatan terkait dengan obat yang digunakan dibandingkan laki
-laki.(3) usia responden pada penelitian ini yaitu 18-20 tahun. Hasil penelitian ini
menunjukkan persentase tertinggi yang melakukan swamedikasi batuk yaitu pada
usia 18 tahun (65,52%) dengan tingkat pengetahuan sebesar 42,52% (rendah) dan
perilaku sebesar 37,93% (buruk). Semakin bertambahnya usia seseorang dapat
berpengaruh pada pertambahan pengetahuan yang diperolehnya. (8) Fakultas yang
memiliki tingkat pengetahuan lebih tinggi yaitu FKIP sebesar 20,68% serta
tingkat perilaku sebesar 21,84%. Hasil ini lebih besar dibandingkan fakultas lain,
hal ini dikarenakan jumlah responden di fakultas FKIP lebih banyak.
Tabel 2. Karakteristik Responden Penelitian
No Karakteristik Tingkat pengetahuan Tingkat Perilaku
Tinggi Rendah Baik Buruk
N % N % N % N %
1 Jenis Kelamin
a. Laki-laki 8 9,20 4 4,60 7 8,04 5 5,75
b. Perempuan 50 57,47 25 28,73 49 56,32 26 29,88
2 Usia
a. 18 Tahun 37 42,52 20 22,98 33 37,93 24 27,58
b. 19 Tahun 19 21,84 8 9,20 21 24,14 6 6,90
c. 20 Tahun 2 2,30 1 1,15 2 2,30 1 1,15
3 Fakultas
a. Hukum 6 6,90 2 2,30 5 5,75 3 3,44
b. Ekonomi 9 10,34 4 4,60 7 8,04 6 6,90
c. Pertanian 4 4,60 3 3,44 5 5,75 2 2,30
d. Teknik 6 6,90 4 4,60 5 5,75 5 5,75
e. FISIPOL 8 9,20 6 6,90 9 10,34 3 3,44
f. IKIP 18 20,68 9 10,34 19 21,84 8 9,20
g. Kehutanan 3 3,44 1 1,15 3 3,44 1 1,15
h. MIPA 4 4,60 2 2,30 3 3,44 3 3,44
Pengetahuan dan Perilaku Penggunaan Obat Bebas dan Obat Bebas
Terbatas untuk Swamedikasi Batuk pada Mahasiswa Non Kesehatan
Universitas Tanjungpura
Hasil penelitian penegtahuan mahasiswa non kesehatan menunjukan
bahwa pengetahuan definisi batuk (83,90%) responden menjawab benar, jenis-
jenis batuk ada 2 yakni batuk berdasarkan produktivitasnya (85,05%), dan batuk
berdasarkan waktu berlangsungnya (82,75%). Penyebab batuk dan cara mencegah
batuk (82,75%) responden, aturan pakai obat batuk (82,75%) responden. Memilih
obat batuk (82,75%) pada pernyataan 8, 81,60% pada pernyataan 9 dan 83,90%
pada pernyataan 10. Alasan ketepatan menurut Wulandari yaitu masyarakat sudah
mengetahui penggunaan dari obat yang dikonsumsi.(9) Ketepatan dalam memilih
obat adalah sebesar 60,64% responden menggunakan obat golongan ekspektoran;
7,83% responden mengguakan obat golongan mukolitik; dan 20,64% responden
menggunakan obat golongan antitusif.
Tabel 3. Hasil Pengetahuan Swamedikasi Batuk















Batuk adalah suatu daya pertahanan tubuh untuk
mengeluarkan benda asing dari saluran nafas
Batuk merupakan salah satu gejala dari infeksi saluran
pernapasan atau bronkitis atau pneumona atau TBC
Batuk kering adalah batuk yang tidak mengeluarkan
dahak (lendir)
Batuk basah adalah batuk yang mengeluarkan dahak
(lendir)
Batuk dapat disebabkan oleh alergi misalnya debu,
suhu, makanan dan minuman
Supaya batuk lebih cepat sembuh, obat batuk boleh
diminum melebihi takaran yang ditentukan
Obat batuk sebaiknya digunakan sesuai aturan pakai
Obat yang mengandung Dekstrometorfan HBr serta
Difenhidramin HCl dapat mengobati batuk kering
Obat yang mengandung Gliseril Guaiacolat dapat
mengobati batuk berdahak.
Obat yang mengandung bromheksin HCl dapat
membantu mengencerkan dahak (mukolitik)
Menghindari faktor penyebab batuk dapat membantu
kesembuhan batuk
Obat batuk sediaan sirup yang sudah dibuka segelnya
tidak boleh diminum jika telah disimpan selama > 1
bulan
Hanya obat batuk yang berlogo lingkaran hijau atau biru



























Tabel 4. Obat yang digunakan dalam Swamedikasi Batuk
Hasil penelitian menunjukkan bahwa golongan obat yang paling banyak
digunakan ekspektoran dengan OBH Combi (40,28%) dengan alasan karena iklan
yang sering muncul, saran dari orangtua/keluarga, dan mudah diperoleh baik di
apotek maupun toko terdekat. Alasan pemilihan bentuk sediaan obat berupa sirup
banyak digunakan oleh responden karena mudah untuk ditelan dan efek yang
dirasakan juga lebih cepat.
Tabel 4 menunjukan bahwa perilaku swamedikasi pemilihan obat sesuai
jenis batuk yang menjawab benar sebanyak 93,10% responden pada nomor 1 dan
nomor 2. Hal yang dilakukan sebelum minum yang menjawab benar pada
pernyataan nomor 3 sebanyak 59,77%, sebanyak 67,81% pada pernyataan 4,
60,91% responden pada pernyataan 5 dan sebanyak 51,72% responden pada
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pernyataan 7. Aturan minum obat sebanyak 54,02% responden. Perilaku yang
harus dilakukan jika batuk tidak sembuh sebanyak 58,62% responden menjawab
benar.
Tabel 5. Hasil Perilaku Swamedikasi Batuk
No Pertanyaan Jumlah Total (100%)
Benar Salah
1 Jika saya batuk berdahak, saya memilih obat batuk
yang bekerja sebagai ekspektoran (mengeluarkan
dahak) dan mukolitik (pengencer dahak)
93,10 6,90
2 Jika saya batuk kering saya memilih obat yang
bekerja sebagai antitusif(menekan batuk)
93,10 6,90
3 Sebelum minum obat batuk, saya membaca aturan
pakai dan dosis terlebih dahulu
59,77 40,23
4 Sebelum membeli obat batuk saya membaca efek
samping atau kontraindikasi terlebih dahulu
67,81 32,19
5 Sebelum minum obat batuk saya membaca aturan
pakai obatnya terlebih dahulu
60,91 39,09
6 Jika lupa jadwal minum obat, saya minum obat
batuk 2 dosis sekaligus
54,02 45,98
7 Jika obat sudah melewati batas tanggal kadaluarsa,
obat batuk tidak saya minum lagi
51,72 48,28
8 Saya segera menghentikan pemakaian jika obat
batuk yang saya minum menimbulkan efek samping
58,61 41,38
Hubungan Pengetahuan Terhadap Perilaku Penggunaan Obat Bebas dan
Obat Bebas Terbatas untuk Swamedikasi Batuk pada Mahasiswa Non
Kesehatan Universitas Tanjungpura.
Hasil dari spss mengenai hubungan pengetahuan terhadap perilaku didapat
nilai r korelasi atau hubungan (R) sebesar 0,236, kemudian diperoleh nilai
koefisien determinasi (r square) sebesar 0,056. Menurut tabel Colton maka
kekuatan hubungan dua variabel pada penelitian ini adalah sedang.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .236a .056 .045 1.48061
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan
Tabel diatas digunakan untuk menentukan taraf signifikansi atau
linieritas dari regresi. Kriteriannya dapat ditentukan berdasarkan nilai
signifikansi (sig). Jika nilai signifikansi < 0,05, maka model regresi adalah
linier, dan berlaku sebaliknya. Berdasarkan tabel diperoleh nilai signifikansi
0,028 yang berarti < kriteria signifikansi (0,05), dengan demikian variabel
pengetahuan berpengaruh terhadap variabel perilaku.
Coefficients
a
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
T Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 3.714 .740 5.017 .000
Pengetahuan .151 .068 .236 2.240 .028
a. Dependent Variable: Perilaku
Model persamaan regresi berdasarkan data penelitian ini adalah
signifikan. Artinya, model regresi linier memenuhi kriteria linieritas.
Kesimpulan dari hasil ini yaitu didapat hasil yang linear yakni ppengetahuan
terhadap perilaku swamedikasi batuk berbanding lurus.
Hasil ini juga berbanding lurus dengan hasil penelitian Kurnia yang
mana berdasarkan data yang didapat memiliki taraf signifikansi sebesar 0,006
yang berarti terdapat hubungan antara pengetahuan terhadap perilaku
pemilihan obat batuk pada masyarakat Sukoharjo. Secara keseluruhan dapat
diambil kesimpulan dengan adanya hasil penelitian ini bahwa pengetahuan
berpengaruh terhadap perilaku swamedikasi batuk di kalangan masyarakat
terutama mahasiswa non kesehatan Universitas Tanjungpura.
Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya perilaku dibedakan
menjadi dua yakni: faktor- faktor intern dan ekstern. Faktor intern
mencangkup pengetahuan, kecerdasan, persepsi, emosi, motivasi dan
sebagainya yang berfungsi untuk mengolah rangsangan dari luar. Sedangkan
faktor ekstern meliputi lingkungan sekitar baik fisik maupun non-fisik seperti:
iklim, manusia, sosial ekonomi, budaya, dan sebagainya. Tindakan merupakan
sesuatu yang kompleks, yakni suatu pengorganisasian proses- proses psikologi
oleh seseorang yang memberikan predisposisi untuk melakukan respon
menurut cara tertentu terhadap suatu objek (10).
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan terhadap perilaku penggunaan obat bebas dan
obat bebas terbatas untuk swamedikasi batuk pada mahasiswa non kesehatan
universitas Tanjungpura Pontianak.
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